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Abstract. Management is a process of resources owned by a company to achieve the desired goals. 
According to Henry Fayol, this management has a good fuction if it applies five management functions, 
namely planning, organizing, directing, controlling and evaluating. Based on the facts in the field obtained 
from an observation, there are several problems in the implementation of production management, namely 
the directing function and controlling function have not been running well. This research was carried out 
in several Home Industries, namely Bu Khollifah Usaha, whose address is Jl. Kedung Rahmat RT. 017/ 
RW. 005, Krajan Hamlet, Sepande Village, Candi District, Sidoarjo Regency, Home Industry Pak Jamali 
Usaha, whose address is Jl. Raya Nyamplung RT. 025/ RW. 010, Sumokali Hamlet, Nyamplung Village, 
Candi District, Sidoarjo Regency, Home Industry Pak Ulil Usaha, whose address is Jl. Sidodadi RT. 015/ 
RW. 020, Sudio Hamlet, Sidodadi Village, Candi District, Sidolarjo Regency. The research method used is 
descriptive qualitative, namely examining the reality that occurs in the research field. In this series of 
research activities, descriptive data is produced in the form of written words. Based on the research results, 
the application of production management for the Tempe Khollifah home industry has implemented five 
management functions in accordance with Henry Fayol's theory. However, the implementation of 
production management has not run optimally because the direction and control sections have not been 
carried out well. 
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Abstrak. Manajelmeln ialah suatu prolsels sumbelr daya yang dimiliki ollelh di suatu pelrusahaan agar melncapai 
tujuan yang diinginkan. Melnurut Helnry Fayoll, manajelmeln ini melmpunyai fungsi delngan baik jika 
melnelrapkan lima fungsi manajelmeln, yaitu pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelngarahan, pelngelndalian dan 
elvaluasi. Belrdasarkan fakta yang ada dilapangan yang didapatkan dari selbuah olbselrvasi, yang melmiliki 
belbelrapa masalah dalam pellaksanaan manajelmeln prolduksi yaitu fungsi pelngarahan dan fungsi 
pelngelndalian bellum belrjalan delngan baik. Pelnellitian ini dilakukan di belbelrapa Holmel Industry yaitu Bu 
Khollifah Usaha, yang belralamat jl. Keldung Rahmat RT. 017/RW. 005, Dusun Krajan, Delsa Selpandel, 
Kelcamatan Candi, Kabupateln Sidolarjol, Holmel Industry Pak Jamali Usaha, yang belralamat jl. Raya 
Nyamplung RT. 025/RW. 010, Dusun Sumolkali, Delsa Nyamplung, Kelcamatan Candi, Kabupateln Sidolarjol, 
Holmel Industry Pak Ulil Usaha, yang belralamat jl. Sidoldadi RT. 015/RW. 020, Dusun Sudiol, Delsa 
Sidoldadi, Kelcamatan Candi, Kabupateln Sidolarjol. Meltoldel pelnellitian ini yang digunakan belrsifat delskriptif 
kualitatif yaitu melnelliti relalita yang telrjadi di lapangan pelnellitian, dalam rangkaian kelgiatan pelnellitian ini 
melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis. Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelrapan manajelmeln 
prolduksi holmel industry Telmpel Khollifah Usaha sudah melnelrapkan lima fungsi manajelmeln selsuai delngan 
telolri Helnry Fayoll. Namun, pelnelrapan manajelmeln prolduksi bellum belrjalan delngan olptimal dikarelnakan 
pada bagian pelngarahan dan pelngelndalian bellum dijalankan delngan baik. 
 
Kata kunci: Holmel Industry, Manajelmeln, Prolduksi. 
 
PENDAHULUAN  

Telmpel melrupakan suatu makanan tradisiolnal yang sangat digelmari banyak 

dikalangan olrang delwasa maupun di kalangan anak-anak dan salah satu ciri khas 

Indolnelsia telrutama ada di kolta sidolarjol, telmpel ini sangat banyak melmiliki kandungan 

nutrisi yang sangat belrkualitas. Kandungan dari nutrisi yang ada di dalam telmpel 
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mellainkan prolte lin dan le lmak nabati (Waholno l Hadi Susantol, 2014). Dikare lnakan pellaku 

usaha telmpel belrasal dari kalangan industri rumahan yang masih me lmanfaatkan prolsels 

pro lduksi industri yang le lbih belsar sudah me lnelrapkan belrbagai cara untuk me lmprolduksi 

de lngan baik dan melnghasilkan pro lduk yang me lmiliki kualitas tinggi. (Alvina dkk, 2019). 

Pro lduk melrupakan suatu prolduk yang biasanya dimanfaatkan se ljumlah sumbe lr 

daya yang dimiliki olle lh pe lrusahaan untuk dihasilkan dan bisa dijual olle lh pe lnjual telrhadap 

ko lnsume lnnya. Rancangan prolduk melrupakan suatu kelgiatan yang dimulai dari 

munculnya pelrselpsi bahwa ada ke lselmpatan di lingkungan pasar yang be lrtujuan untuk 

pro lduksi, pelnjualan, dan pelngiriman prolduk.  

Indolne lsia me lmiliki sumbe lr elne lrgi alam belrbe lntuk lahan pelrtanian yang re llatif 

luas selrta prolduktif delngan hawa, te lmpelratur se lrta kelle lmbaban yang colcolk buat 

pe lrke lmbangan tumbuhan pangan. Me lnurut Gillis, dkk 1992 bahwa zo lna pe lrtanian 

melme lgang pelranan belrarti dalam pe lmbangunan e lko lno lmi di ne lgara- ne lgara tumbuh, salah 

satunya Indo lnelsia. Ada se lbagian keldudukan belrarti zolna pelrtanian dalam pelmbangunan 

e lko lno lmi antara lain, 1) se llaku pe lnye ldia pangan, 2) sellaku sumbelr te lnaga ke lrja untuk zo lna 

e lko lno lmi yang lain, 3) sellaku sumbelr moldal untuk pelrke lmbangan e lko lno lmi mo lde lrn 

spelsialnya di zolna pe lrtanian. se lsi dini pelmbangunan pe lrtanian, selrta 4) sellaku sumbe lr 

de lvisa nelge lri.  

Salah satu tumbuhan pangan yang dipe lrlukan warga Indo lnelsia melrupakan 

ke lde llai. Ke ldellai ialah tumbuhan pangan yang me lmpunyai banyak khasiat untuk 

ke lse lhatan, ialah melre lndahkan relsiko l pelnyakit jantung, olstelo lpo lrolsis, kanke lr se lrta kellelnjar 

ge ltah belning. Ke ldellai pula bisa disantap se llaku pelngganti daging untuk para ve lge ltarian. 

Banyaknya khasiat keldellai melmbuat pe lrmintaan keldellai di Indolne lsia telrus me lnjadi 

be lrtambah. Pasolkan ke ldellai di Indolne lsia ce lndelrung tidak sanggup pe lnuhi pe lrmintaan 

pasar yang te lrus belrtambah. 

UMKM ialah usaha yang banyak tumbuh di Indo lne lsia melngingat pe lrke lmbangan 

UMKM di Indolne lsia lumayan baik se lrta melmiliki prolspelk yang baik buat ditingkatkan. 

Pe lrihal ini nampak dari ke ltangguhan UMKM dalam me lngalami krisis elko lno lmi yang 

telrjalin di Indolne lsia. Tidak cuma belrakibat pada pelre lko lno lmian, teltapi ke ldatangan 

UMKM me lmpunyai ke lahlian yang belsar dalam me lnghasilkan lapangan ke lrja se lbab 

pe lnye lrapan telnaga ke lrja, kurangi pelngangguran se lrta melmelrangi ke lmiskinan (Nio ldel, 

2019). Me lmandang belsarnya ke ldudukan UMKM, pe lme lrintah Indolne lsia selte llah itu 

melne ltapkan ke lbijakan yang melnge lndalikan UMKM di Indolne lsia. Kelbijakan telrse lbut 
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telrtuang dalam Undang- Undang Re lpublik Indolne lsia Nol 20 Tahun 2008 te lntang Usaha 

Mikro l, Ke lcil, se lrta Me lnelngah bahwa se lbagian keldudukan yang bisa dicolba ollelh usaha 

ke lcil selrta melne lngah dalam pe lre lko lno lmian nelge lri selmacam turut dan dalam upaya 

de lse lntralisasi ataupun pe lmelrataan pe lmbangunan e lko lno lmi, jadi pelno lpang pelrke lmbangan 

e lko lno lmi yang diawali dari pelrke lmbangan e lko lno lmi wilayah sampai pe lrke lmbangan 

e lko lno lmi nelge lri yang me lno llolng pe lmelrintahan nelge lri dalam seldiakan se lrta melmpe lrluas 

pe lluang kelrja selhingga nantinya bisa te lrselrap te lnaga kelrja dalam jumlah belsar. 

Telmpe l me lrupakan salah satu ollahan dari kelde llai yang sangat marak 

dimasyarakat selkitar, bukan hanya rasanya yang me lnakjubkanakan teltapi harganya 

sangat elko lno lmis. Se lhingga masyarakat ge lmar untuk me lngko lnsumsinya. Selpelrti yang 

kita ke ltahui bahwa salah satu sumbe lr proltelin pada makanan adalah te lmpe l yang mana 

hasil felrmelntasi kacang ke ldellai kuning o llelh kapang Rhizolpus olligolspolrus. Telmpel 

melngandung belrbagai nutrisi yang dipe lrlukan ollelh tubuh selpe lrti pro ltelin, le lmak, 

karbolhidrat, mine lral, dan isolflavoln. Belbe lrapa pelne llitian me lnunjukkan bahwa zat gizi 

telmpe l lelbih mudah dicelrna, diselrap dan dimanfaatkan tubuh. Hal ini dikare lnakan kapang 

yang tumbuh pada ke ldellai melnghidrollisis selnyawa-se lnyawa kolmplelks melnjadi se lnyawa 

se lde lrhana yang mudah dice lrna olle lh manusia (Kasmidjol, 1990). 

Manajelmeln prolduk melrupakan prolse ls pe lngambilan kelputusan dalam 

pe lrusahaan untuk melnghasilkan suatu prolduk selcara e lfe lktif dan e lfisieln, olle lh karelna itu 

manajelme ln prolduk me lngkaji pelngambilan kelputusan dalam fungsi pro lduk. Me llalui 

ke lgiatan prolduksi dapat melnghasilkan pro lduk yang me lmiliki nilai tambah. Pro lduk yang 

dihasilkan belrupa barang jadi, barang se ltelngah jadi dan jasa. Ukuran utama yang 

digunakan untuk me lngukur kine lrja dari manaje lme ln prolduk adalah prolduktivitas. Kare lna 

pro lduktivitas me lrupakan ukuran me lnge lnai sumbelr daya diatur dan dimanfaatkan sudah 

atau be llum dalam melncapai hasil yang diinginkan, se lcara umum prolduktivitas dinyatakan 

se lbagai rasiol antara pelnge lluaran te lrhadap pe lmasukan, atau rasiol hasil prolduksi yang 

dipelrolle lh telrhadap sumbe lr daya yang dipakai (Helrjantol, 1999). 

Dalam me llaksanakan pro lse ls prolduksi te lrdapat hal yang pe lrlu dipelrhatikan, yaitu 

melnyiapkan dan me lmbelrsihkan pelralatan yang akan digunakan dalam prolse ls pro lduksi. 

Melnyiapkan bahan baku se lsuai yang dibutuhkan, hingga pro lse ls prolduksi dilakukan. 

Ke lmasan yang umum dipakai olle lh prolduse ln telmpel ada dua jelnis yaitu daun dan plastik. 

Daun yang umum digunakan adalah daun pisang. Di antara ke ldua bungkus te lrse lbut telmpel 

yang dibungkus daun pisang le lbih diminati dibandingkan te lmpe l yang dibungkus plastik 
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karelna rasanya le lbih elnak dan masa simpannya le lbih lama. Ke lmasan daun pisang 

melmbe lrikan kolndisi teltap hangat namun le lmbab selhingga kelbutuhan kapang akan 

olksige ln dapat telratasi de lngan baik de lngan kata lain tidak te lrjadi kolnde lnsasi uap air dan 

panas se lcara be lrlelbihan se llama pelrtumbuhan, se lhingga pe lmbe lntukan mise llia jamur le lbih 

baik. Se lmelntara itu pe lngelmasan telmpel delngan plastik dilakukan de lngan cara me lmbe lri 

lubang-lubang ke lcil agar bagian dalam substrat cukup me lmpe lrolle lh udara. 

 

DASAR TEORI 

Dasar te lolri belrikut ini, kami me lnggunakan telo lri yang ada selbagai be lrikut: 1. 

Manajelmeln Prolduk, 2. Telmpe l, 3. Usaha Mikrol, Kelcil dan Me lnelngah di Sido larjol. 

1. Manajemen Produk 

Manajelmeln be lrasal dari kata ke lrja tol manage l yang artinya melngatur. Pelraturan 

dilakukan be lrdasarkan urutan dari fungsi manaje lme ln. Jadi, manaje lmeln me lrupakan prolse ls 

untuk me lwujudkan tujuan (Machali, 2016). Manaje lmeln me lrupakan pro lsels pelgambilan 

ke lputusan yang be lrkaitan delngan pe lrelncanaan, pelngko lo lrdinasian, dan pe lnge lndalian yang  

dilakukan untuk me lncapai tujuan pe lrusahaan (Handolko l, 2017a). Manajelmeln 

be lrhubungan delngan usaha untuk me lncapai tujuan delngan melnggunakan sumbe lr daya 

yang ada dalam olrganisasi delngan selbaik mungkin. O lrganisasi telrdiri dari dua olrang, 

maka manaje lmeln yang digunakan be lrhubungan dalam usaha suatu ke llo lmpolk manusia. 

Fungsi manaje lmeln melrupakan suatu elle lmeln yang melle lkat dalam prolsels manajelme ln 

dalam pe lrusahaan yang dijadikan acuan untuk me lncapai tujuan. Dalam buku manaje lme ln 

yang dikarang olle lh T. Hani Handolko l, Helnry Fayo ll, me lnye lbutkan ada lima fungsi 

manajelme ln (Handolko l, 2017b), yaitu:  

a. Pe lre lncanaan (Planning) 

Pe lre lncanan adalah prolse ls yang melnyangkut upaya untuk me lrumuskan hal-hal, 

pelmbuatan tujuan olrganisasi, pe lmbuatan stratelgi untuk me lncapai tujuan, dan 

pelnge lmbangan relncana aktivitas yang akan dilakukan o lle lh olrganisasi. Ke ltiga unsur 

telrse lbut hal yang sangat pe lnting dan tidak bisa dipisahkan dalam se ltiap usaha. 

Me lrumuskan tujuan tanpa melne lntukan cara pe llaksanaannya, tidak dapat me lnciptakan 

hasil yang diharapkan. Pe lre lncanaan melrupakan prolse ls pelnting dalam manaje lmeln, 

karelna tanpa adanya pe lrelncanaan fungsi-fungsi lain manaje lmeln tidak dapat belrjalan. 

b. Pe lngo lrganisasian (Olrganizing) 
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Pe lngo lrganisasian melrupakan pro lse ls pelne lrapan strate lgi yang akan digunakan 

dalam selbuah struktur o lrganisasi yang te lpat, lingkungan olrganisasi yang ko lndusif, selrta 

melmastikan selmua pihak dalam olrganisasi te llah belke lrja selcara elfelktif dan e lfisieln untuk 

melncapai tujuan olrganisasi. Pelmbagian tugas dalam olrganisasi harus dilakukan de lngan 

melne lntukan be lntuk o lrganisasi, dan melnelntukan pe lke lrja yang akan mellaksanakan tugas 

be lrbagai aspe lk olrganisasi. 

c. Pe lngarahan (Dire lcting) 

Aktivitas pelngarahan me lrupakan ke lgiatan yang be lrhubungan delngan pe lmbelrian 

pe lrintah dan saran, agar pro lse ls implelme lntasi prolgram dapat belrjalan delngan baik, selrta 

melmoltivasi se lmua pihak supaya be lrtanggungjawab selsuai de lngan apa yang dike lrjakan 

dan melmiliki prolduktivitas yang tinggi. 

d. Pe lnge lndalian (Colntrolling) 

Melnurut Helnry Fayoll, co lntrollling melrupakan pe lnge lndalian suatu usaha yang 

telrdiri dari pelngamatan bahwa selgala selsuatu yang dike lrjakan selsuai de lngan re lncana 

yang dirumuskan, pe lrintah yang dibe lrikan, dan prinsip yang te llah dite ltapkan, Pro lse ls ini 

dilakukan untuk me lmastikan bahwa se lluruh aktivitas yang te llah direlncanakan, 

diolrganisasikan dan diimple lmelntasikan belrjalan delngan baik dan se lsuai delngan targe lt 

yang diharapkan (Balaje lry, 2016). 

e. Elvaluasi (Elvaluating) 

E lvaluasi me lrupakan prolsels idelntifikasi untuk me lngukur suatu ke lgiatan yang 

dilaksanakan se lsuai delngan pelre lncanaan dan belrhasil melncapai tujuan atau tidak. 

E lvaluasi dilakukan de lngan melmbandingkan hasil akhir de lngan tujuan yang se lharusnya 

dicapai. Tujuan e lvaluasi yaitu se lbagai alat yang digunakan untuk me lmpelrbaiki 

pe lre lncanaan prolgram yang akan datang, melmpelrbaiki alolkasi sumbe lr dana, melmpelrbaiki 

pe llaksanaan prolgram fakto lr yang me lmpelngaruhi pe llaksanaan prolgram. 

Pro lduk adalah suatu yang belrsifat kolmple lks, yang dapat diraba maupun tidak 

dapat diraba, yang di dalamnya te lrmasuk ke lmasan, harga, prelstise l pelrusahaan dan 

pe llayanan jasa pelrusahaan yang dite lrima olle lh pe lmbelli untuk me lmuaskan kelinginan dan 

ke lbutuhannya. Ke lmudian prolduk selndiri diklasifikasikan me lnjadi 2, yaitu jasa dan 

barang. Prolduk jasa hanya dapat dirasakan (intangible l), seldangkan prolduk barang bisa 

dilihat dan dirasakan (tangiblel) (Kurniawan, 2014). 

Kualitas prolduk adalah kelmampuan suatu pro lduk untuk me llakukan fungsi-

fungsinya, ke lmampuan itu me lliputi daya tahan, kelhandalan, kelte llitian yang dihasilkan, 
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ke lmudahan diolpe lrasikan dan dipe lrbaiki, dan atribut lain yang be lrharga pada pro lduk 

se lcara kelselluruhan. Prolduk yang belrkualitas melmang melnjadi kritelria pe lrtama yang 

dicari olle lh kolnsumeln, para kolnsumeln te lntunya tidak mau asal-asalan dalam 

melmbe llanjakan uangnya. Me lre lka takut bahwa uang dan e lne lrgi yang tellah melre lka 

ke lluarkan tidak se lbanding delngan kualitas yang akan me lrelka dapatkan (Ko ltlelr, 2007). 

2. Tempe 

Melnurut Wulan Jole l (2011:3), Ke lde llai adalah salah satu tanaman 

po llolngpo llolngan yang me lnjadi bahan dasar banyak makanan dari Asia Timur, se lpelrti 

ke lcap, tahu, dan telmpel. Belrdasarkan pelninggalan arkelo llolgi, tanaman ini tellah 

dibudidayakan se ljak 3500 tahun yang lalu di Asia Timur. Ke lde llai me lrupakan sumbe lr 

utama proltelin nabati dan minyak nabati dunia. 

Telmpe l melrupakan makanan tradisio lnal di Indolnelsia, khususnya Jawa yang 

dibuat dari felrme lntasi olle lh jamur Rhizolpus sp pada bahan baku kelde llai maupun no ln 

ke lde llai. Telmpel juga dapat diartikan se lbagai prolduk makanan yang dihasilkan me llalui 

pro lse ls fe lrme lntasi de lngan melnggunakan ragi selbagai bahannya. Te lmpe l banyak diminati 

ollelh masyarakat karelna melmiliki banyak kandungan gizi. Kanudngan gizi te lrse lbut 

diantaranya le lmak, prolte lin, mine lral, asam fitat, karbo lhidrat, ollolgo lsakarida, vitamin B12, 

dan selbagai antiolksidan selpe lrti isolflavoln se lhingga dapat melnguntungkan bagi ke lselhatan 

manusia (Kristiadi, 2022). 

Telmpe l kelde llai me lrupakan telmpel yang telrbuat dari bahan dasar ke lde llai. Telmpel 

ke lde llai sudah dike lnal olle lh masyarakat luas, karelna selbagaian belsar pelmbuatan telmpel di 

Indo lne lsia melnggunakan bahan dasar ke ldellai. Te lmpel kelde llai melmilki ciri-ciri misellium 

be lrwarna putih dan kolmpak, belntuknya yang padat se lrta melmiliki bau yang khas 

(Rahmani, 2020). 

Telmpe l ke lde llai melmpunyai flavo lur yang lelbih baik daripada ke ldellai me lntah, 

kandungan bahan padatan te lrlarutnya le lbih tinggi o llelh kare lna sellama pelne lmpelan te lrjadi 

pe lrubahan selnyawa kolmplelks melnjadi selnyawa se lde lrhana yang sifatnya lelbih mudah 

larut, se lhingga te lmpel le lbih mudah dice lrna. Telmpel juga banyak melngandung vitamin 

B12, mine lral selpe lrti Ca dan Fe l, tidak melngandung kolle lstelroll dan re llative l be lbas dari 

racun kimia (Yanwar dan Saparsih, 1978). 

Telmpe l telrbuat dari ke ldellai de lngan bantuan jamur Rhizolpus sp. Jamur ini akan 

melngubah prolte lin kolmplelks kacang kelde llai yang sukar dicelrna me lnjadi prolte lin 

se lde lrhana yang mudah dice lrna karelna adanya pe lrubahan-pelrubahankimia pada prolte lin, 
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lelmak, dan karbolhidrat. Se llama prolse ls felrme lntasi ke lde llai melnjadi telmpe l, akan dihasilkan 

antibioltika yang akan me lncelgah pelnyakit pelrut se lpelrti diarel. Prolduksi te lmpel agar tahan 

lama Untuk tahan lama, te lmpe l yang misalnya akan me lnjadi pro lduk elkspolr dapat di 

be lkukan dan dikirim ke l luar nelge lri di dalam pelti ke lmas pelndingin. Pro lsels melmbe lkukan 

telmpu untuk elkspolr sbb : mula-mula telmpe l di iris-iris selte lbal 2 – 3 cm dan di blanching 

direlndam dalam air melndidih sellama lima me lnit untuk melngaktifkan kapang dan elnzim. 

Ke lmudian te lmpel di bungkus delngan plastik sellolfan dan di belkukan pada suhu 40 de lrajat 

Ce llcius se lkitar 6 jam. Se ltellah belku disimpan pada suhu belku se lkitar 20 de lrajat cellcius 

se llama 100 hari tanpa me lngalami pe lrubahan sifat pe lnampak warna, bau dan rasa. 

Jamur te lmpe l (Rhizolpus sp.) me lrupakan spe lsie ls yang te lrgo llolng kel dalam je lnis 

Zygolmycolta. Fungi jelnis ini melmiliki ciri hifa yang me lmbelntuk rhizo lid pada substratnya. 

Ko llolni Rhizo lpus sp. juga melmiliki ciri warna putih dan akan be lrwarna abu-abu 

ke lcolke llatan se liring be lrtambahnya usia biakan de lngan keltinggian hifa melncapai ± 10 mm. 

Spelsie ls Rhizo lpus sp. telrgollolng kel dalam Kingdo lm Fungi, Subkingdo lm Elo lmycolta, Divisi 

Zygolmycolta, Subdivisi Mucolro lmycoltina, Olrdol Mucolrale ls, de lngan Famili Mucolrace lael, 

dan masuk kel dalam Ge lnus Rhizo lpus (Plantamolr, 2020). 

Jamur Rhizolpus sp. dapat tumbuh pada kisaran pH 3,4 – 6 dan akan be lrtambah 

se liring be lrtambahnya waktu felrmelntasi hingga melncapai pH 8. Selmakin tinggi pH 

melnye lbabkan jumlah jamur Rhizolpus sp. selmakin melnurun. Hal ini dikare lnakan jamur 

Rhizolpus sp. be lrada di lingkungan yang tidak se lsuai. Sellain pH, pelrtumbuhan jamur 

Rhizolpus sp. juga dipelngaruhi ollelh kadar air, dan jumlah nutrie ln dalam substrat (Pagara, 

2009). 

Jamur te lmpe l (Rhizolpus sp.) dapat me lnghasilkan be lbelrapa e lnzim yang 

be lrmanfaat saat prolse ls felrme lntasi belrlangsung, se lpe lrti e lnzim proltelasel, amilase l, dan 

lipase l.6 Elnzim-e lnzim inilah yang akan me lngubah selnyawa kolmple lks melnjadi se lnyawa 

se lde lrhana pada bahan baku yang dife lrmelntasikan selhingga me lmudahkan untuk dice lrna 

ollelh tubuh manusia. Pro lsels fe lrme lntasi yang dilakukan jamur te lmpe l juga melngakibatkan 

munculnya warna putih dan te lkstur ko lmpak pada bahan baku te lmpel. Ko lndisi ini 

diakibatkan kare lna adanya misellia jamur yang tumbuh dan saling te lrhubung pada bahan 

baku yang digunakan untuk me lmbuat telmpe l (Pagara, 2009). 

Fakto lr yang pe lrlu dipe lrhatikan dalam pelmbuatan telmpel diantaranya , olksigeln, 

uap air, suhu, ke laktifan startelr, dan de lrajat ke lasaman (pH). Akan te ltapi, ke lle lbihan dari 

faktolr diatas dapat melnye lbabkan kelrusakan pada telmpe l. Uap air yang belrle lbihan dapat 
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melnye lbabkan pelnghambatan pe lrtumbuhan kapang. Olksige ln yang belrle lbihan dapat 

melnimbulkan panas pada te lmpel. Selbe llum melmbuat te lmpel, kita harus me lnge ltahui 

karakte lristik dari kapang yang digunakan. Masing- masing kapang me lmiliki tingkat suhu, 

ke lle lmbaban, dan pH yang be lrbe lda belda (Suprapti, 2003). 

Telmpe l melmpunyai ciri-ciri belrwarna putih, te lkstur kolmpak dan flavo lur spe lsifik. 

Warna putih diselbabkan adanya mise llia jamur yang tumbuh pada pe lrmukaan biji ke ldellai. 

Telkstur yang kolmpak juga diselbabkan ollelh misellia-misellia jamur yang me lnghubungkan 

antara bijibiji kelde llai. Se ldangkan flavo lr yang spelsifik diselbabkan ollelh te lrjadinya 

de lgradasi kolmpo lne ln-kolmpo lneln dalam ke ldellai se llama felrme lntasi (Kasmidjol, 1990). 

Pro lse ls pe lngo llahan telmpe l pada umumnya me lliputi tahap pelncucian, pelre lndaman 

bahan melntah, pe lre lbusan, pelngulitan, pelngukusan, pe lnirisan dan pe lndinginan, inolkulasi, 

pe lnge lmasan, kelmudian fe lrme lntasi sellama 2-3 hari. Pelre lndaman me lngakibatkan ukuran 

biji melnjadi lelbih be lsar dan struktur kulit melngalami pe lrubahan selhingga le lbih mudah 

dikupas. Pelre lbusan dan pe lngukusan se llain mellunakkan biji dimaksudkan untuk 

melmbunuh baktelri ko lntaminan dan me lngurangi zat anti gizi. Pe lnirisan dan pe lndinginan 

be lrtujuan me lngurangi kadar air dalam biji dan me lnurunkan suhu biji sampai se lsuai 

de lngan kolndisi pe lrtumbuhan jamur (Purwadaksi, 2007). 

Melnurut salim (2017) bahwa pe lrtumbuhan jamur le lbih baik jika te lmpel 

dibungkus dalam ke lmasan daun pisang, karelna tidak telrjadi kolndelnsasi uap air dan panas 

se lcara belrlelbihan sellama pelrtumbuhan. Pelnggunaan kelmasan dalam felrmelntasi akan 

melmpe lngaruhi kadar proltelin telmpe l keldellai yang dihasilkan. Di samping kare lna faktolr 

ko lre lksi lingkungan yang dibelntuk olle lh kelmasan telrse lbut se llama prolse ls felrme lntasi, juga 

karelna adanya relaksi yang mungkin te lrjadi antara bahan yang dife lrmelntasi delngan 

ko lmpolneln kelmasan. 

3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Sidoarjo 

UMKM adalah pelluang usaha prolduktif milik o lrang pe lrolrangan atau badan 

usaha pe lrolrangan yang melme lnuhi kritelria usaha mikro l selbagaimana diatur o llelh undang-

undang. Usaha kelcil adalah pelluang usaha elko lno lmi prolduktif yang be lrdiri se lndiri yang 

dilakukan ollelh olrang pelrolrangan atau badan usaha yang bukan me lrupakan anak 

pe lrusahaan atau bukan cabang pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau me lnjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha me lnelngah atau usaha be lsar yang 

melme lnuhi krite lria usaha kelcil selbagaimana dimaksud dalam undang-undang (Tambunan, 

2017). 
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Ke lbe lrhasilan Kabupate ln Sido larjo l selbagai Ko lta UMKM di Indo lne lsia tidak lelpas 

dari upaya pe lmbelrdayaan UMKM yang dilakukan o llelh pe lme lrintah telrkait yaitu, Dinas 

Ko lpe lrasi dan Usaha Mikrol Kabupateln Sidolarjol. Dalam tahun ke ltahun pelrke lmbangan 

UMKM di Ko lta Sidolarjo l melngalami pe lrke lmbangan yang cukup pe lsat. Hal te lrse lbut 

melmicu pe lrke lmbangan e lko lno lmi di Kabupateln Sidolarjol mulai tahun 2015 hingga tahun 

2020 dapat dilihat dalam grafik be lrikut ; 

 

Sumbe lr : Dinas Kolpe lrasi dan Usaha Ke lcil di Kabupateln Sidolarjol  

Se lptelmbelr 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lne llitian ini melnggunakan me ltolde l kualitatif. Me ltoldo llolgi kualitatif se lbagai 

pro lse ldur pelne llitian melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata te lrtulis atau lisan dari 

olrang-olrang dan pelrilaku yang dapat diamati (Bo lgdan dan Taylo lr dalam Mollelo lng, 

2000:3). Meltolde l pe lnellitian kualitatif ini digunakan karelna data pelne llitian belrsumbe lr dari 

pe lrnyataan pihak pihak yang te lrlibat untuk pelmasaran prolduk te lmpel diwilayah sidolarjol. 

Se lhingga dapat melnge ltahui bagaimana manaje lmeln prolduk telmpel baik dari sisi pelnjualan 

pada UMKM yang akhirnya bisa jadi pro lduk melndunia. Pe lne llitian ini mellibatkan 

pro lduse ln telmpe l di belrbagai dae lrah se lpe lrti De lsa Se lpandel, Delsa Nyamplung dan De lsa 

Sido ldadi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sido larjol adalah salah satu kabupate ln yang melmiliki jumlah UMKM te lrbe lsar 

ke ltiga di jawa timur dan me lndapatkan julukan delngan kolta UMKM te lrbaik. Kelnaikan 

jumlah UMKM di Ke lbupate ln Sidolarjol se llalu melningkat se ltiap tahunnya. Pada tahun 
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2019 sampai de lngan tahun 2023 te lrcatat kurang le lbih 250 ribu UMKM di Kabupate ln 

Sido larjol. Pelrtumbuhan e lko lno lmi di kabupate ln Sido larjol pada tahun 2020 sampai de lngan 

2023 telrus melningkat, pada tahun 2020 me lningkat se lkitar 3406 dan pada tahun 2023 

melningkat selkitar 5155 UMKM, hal itu be lrdampak pada pelrtumbuhan UMKM di 

Kabupate ln Sidolarjol (Wijaya e lt al., 2020). Me lningkatnya pe llaku UMKM me lndo lrolng 

pe lme lrintah Kabupate ln Sido larjol untuk mellakukan upaya guna me lningkatkan daya saing 

pro lduk UMKM baik di wilayah Kabupate ln Sido larjol maupun diluar wilayah Sido larjol. 

Para pellaku UMKM di Kabupate ln Sido larjol harus melningkatkan daya saing de lngan 

mellalukan inolvasi prolduk dan jasa, pelnge lmbangan sumbe lr daya manusia dan te lkno llolgi, 

se lrta melmpe lrluas are la pelmasaran (Karinayah, 2018). Se lhingga selmakin banyak Usaha 

Mikro l Ke lcil dan Melne lngah yang be lrke lmbang me lmbuat kabupate ln yang diikuti selmakin 

be lrke lmbang pula. 

Telmpe l masih jadi salah satu makanan tradisio lnal yang dige lmari olle lh 

masyarakat, baik kalangan ke lcil, melne lngah maupun kalangan atas. Kare lna se lpe lrti yang 

kita keltahui telmpe l melmiliki kandungan pro ltelin cukup tinggi. Fungsi manaje lmeln dalam 

pe lne llitian ini be lrdasarkan fungsi manaje lmeln dari He lnry Fayo ll, yaitu pe lre lncanaan, 

pe lngo lrganisasian, pelngarahan, pelnge lndalian dan elvaluasi. Be lrikut hasil dari wawancara 

dan olbse lrvasi dari pe lnellitian yang dilakukan: 

a. Pe lre lncanaan (Planning) 

Pe lre lncanaan yang pe lrtama dilakukan o llelh pe lnge lrajin telmpel warga De lsa 

Se lpandel, Delsa Nyamplung dan De lsa Sidoldadi yang diawali delngan relncana pelmbuatan 

pro lduk telmpe l yang akan dihasilkan dalam se ltiap hari. Pe lre lncanaan targe lt pro lduksi te lmpel 

be lrkaitan de lngan lo lkasi pasar yang akan dikunjungi. Yang mana mayo lritas De lsa Selpandel 

akan melnjual prolduk telmpe lnya kel pasar larangan Sido larjol. Be lrbelda delngan warga De lsa 

Nyamplung dan Delsa Sido ldadi yang targe lt pasarnya belrpindah-pindah. Mulai dari pasar 

Sugihwaras, pasar Sidolarjol Ko lta, bahkan pasar kelmbang Surabaya. Se lhingga ke lbutuhan 

bahan baku akan telrcukupi dan dapat me lngantisipasi jika te lrjadi kelkurangan. 

Bahan baku me lrupakan bahan utama yang akan dio llah me lnjadi pro lduk 

(Zulyanti, 2016).  Bahan baku yang digunakan adalah ke lde llai murni, ragi te lmpel. 

Pe lro llelhan bahan baku didapat tidak jauh dari te lmpat prolduksi. Bahan baku dipe lrolle lh dari 

badan usaha yang dimiliki o llelh delsa (kolpelrasi de lsa). Selhingga bahan baku yang dipe lrollelh 

dapat digunakan dan dipro lduksi me lnjadi prolduk te lmpel. Telmpel melmiliki belbelrapa varian 

yang akan dijual dipasaran me lliputi telmpe l lolcal, te lmpel bungkus daun pisang, se lrta telmpel 
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bungkus plastic. Pe lrbe ldaan antara ke ltiga telmpe l telrselbut te lrdapat pada pelmbungkusannya 

saja. Dimana jika te lmpel lolcal yaitu hasil prolduksi te lmpe l yang hanya diceltak dite lmpat 

biasa, seldangkan telmpe l plastic dibungkus me lnggunakan plastic belgitupun de lngan telmpel 

daun pisang yang dibungkus me lnggunakan daun pisang. 

Se llanjutnya yakni me lmpelrsiapkan pelralatan yang akan digunakan dalam pro lsels 

pro lduksi telmpe l. Pelralatan prolduksi melrupakan me ldia untuk melngo llah bahan baku 

melnjadi selbuah prolduk (Zulyanti, 2016). Be lrdasarkan wawancara dan olbse lrvasi yang 

dilakukan, pelralatan yang digunakan dalam pro lse ls prolduksi te lmpel melnggunakan 

pe lralatan kolnve lnsio lnal dan tradisiolnal, yang te lrdiri dari pe lnggiling, ayakan ro ltan, tungku 

api, panci belsar, plastic me ltelran, daun pisang, plastik kelmasan. Pelmbuatan te lmpel ini 

melmiliki dua tahap yaitu tahap me lmasak dan tahap felrme lntasi. Tahapan melmasak 

dimulai dari me lmasak ke ldellai dapat dilakukan dalam 3jam me lnggunakan panci be lsar dan 

tungku api, ke lmudan se lte llah dimasak ke ldellai telrse lbut akan dikupas kulitnya de lngan cara 

melnggunakan pelnggiling te lmpel agar telrhindar dari bakte lri. Tahapan fe lrmelntasi 

mellibatkan jamur Rhizo lpus se lbagai ino lculum. 

Ke lde llai yang sudah dikupas be lrsih se llanjutnya dipisahkan antara ampas dan 

ke lde llainya melnggunakan ayakan roltan karelna melmbutuhkan ke lde llai tanpa kulit untuk 

pe lmbuatan telmpe l. Akan teltapi ampas telmpe l te lrse lbut masih bisa digunakan se lbagai 

makanan he lwan telrnak selpe lrti sapi maupun kambing se lhingga tidak te lrbuang sia-sia. 

Ke lde llai tanpa kulit telrselbut sellanjutnya akan dibelri ragi te lmpel se lhingga me lnumbuhkan 

jamur pada kelde llai. Melnurut Gandjar (2006) bahwa pe lrtumbuhan jamur pada biji ke lde llai 

akan te lrlihat belnang-belnang halus yang diselbut misellium. Misellium te lrse lbut 

melnge llilingi kelping biji ke lde llai melnjadi suatu padatan yang dise lbut de lngan telmpel. 

Se llama prolsels felrmelntasi biji keldellai akan me lngalami pelrubahan fisika dan 

kimia. Telkstur biji akan lelbih lunak dan bau langu akan hilang. Pro ltelin dan karbolhidrat 

pada biji ke ldellai akan te lrhidro llisis melnjadi selnyawa yang lelbih se ldelrhana 

(Padmaningtyas, 2006). Pe lnge lrajin te lmpel biasanya melnggunakan ragi te lmpel yang dijual 

dipasaran. Ragi telrse lbut dalam belntuk bubuk. Pe lnge lrajin telmpe l melnggunakan ragi 

telrse lbut dikarelnakan le lbih praktis dan e lko lno lmis. Kelde llai yang sudah dibelri ragi 

ke lmudian dapat dibungkus se lsuai de lngan varian yang akan dijual, belrikut me lrupakan 

be lrbagai varian te lmpel yang akan dijual : 
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No. Varian Tempe Dokumentasi 

1. Telmpe l Lo lkal 

 

2. Telmpe l Ke lmasan 

Plastik 

 

3. Telmpe l Kelmasan Daun 

Pisang 

 

Tabell 1 : Variasi Telmpel 

b. Pe lngo lrganisasian (Olrganizing) 

Pe lngo lrganisasian melrupakan pe lne lrapan stratelgi yang akan digunakan dalam 

struktur olrganisasi yang telpat untuk melncapai tujuan olrganisasi (Pratama, 2020). Struktur 

olrganisasi me lrupakan ke lrangka ke lrja untuk pelmbagian tugas, pe lmanfaatan sumbelr daya, 

dan pelngko lolrdinasian lainnya. Pe lngo lrganisasian (O lrganizing) pelnge lrajin telmpe l bellum 
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melmiliki struktur olrganisasi se lcara telrtulis dan masih te lrgollolng se ldelrhana, kare lna dalam 

melnjalankannya Bu Kho llifah yang langsung me lmimpin selndiri. Adapun struktur 

olrganisasi pe lnge lrajin telmpel pada De lsa Selpandel, De lsa Nyamplung dan De lsa Sidoldadi 

adalah: 

No. Nama Desa Pemilik dan Penjual Produksi dan Pengemasan 

1. Se lpande l Bu Kho llifah Faricha dan Rahma 

2. Nyamplung Pak Jamali Nolva, Aslik dan Sulastri 

3. Sidoldadi Pak Ulil E lrna dan Faiso ll 

Tabell 2 : Daftar Nama Karyawan Pe lnge lrajin Telmpe l be lbelrapa Delsa di Sidolarjol 

Se llain itu, hubungan antara pe lmilik dan karyawan te lrjalin de lngan baik kare lna 

mayolritas hanya ke lluarga se lndiri. Pe lngo lrganisasian telrhadap sumbe lr daya manusia 

dilakukan selsuai de lngan kelbutuhan, yaitu te lrdiri dari bagian prolduksi, bagian 

pe lnge lmasan dan bagian pe lnjual. Yang mana prolse ls prolduksi dimulai dari pukul 06.00 – 

12.00 WIB pada Delsa Selpande l. Namun seltiap Delsa pelnge lrajin te lmpe l be lrbe lda belda untuk 

melmulai prolse ls prolduksi. Kare lna pe lnge lrajin telmpel melmiliki targe lt pasar yang be lrbe lda 

be lda se lhingga vo llume l pe lmbuatan telmpe l pun juga belrbe lda. 

c. Pe lngarahan (Dire lcting) 

Pe lngarahan me lrupakan pro lse ls yang be lrhubungan delngan pelrintah dan saran, 

se lrta moltivasi selmua pihak agar prolgram belrjalan delngan baik (Pratama, 2020). Ke lgiatan 

pe lngarahan langsung me lnyangkut olrang-o lrang dalam olrganisasi. Se lbagai 

pe lmilik/pe lnge lrajin telmpe l me lmiliki pe lran dalam pelngarahan tugas karyawan. Sellain itu 

Bu Kho llifah juga ikut te lrlibat dalam prolse ls prolduksi te lmpe l untuk melnge ltahui kinelrja 

karyawan. 

Dalam pellaksanaan prolduksi telrdapat kelsalahan yang bisa saja te lrjadi, baik dari 

karyawan maupun dari pe lralatan prolduksi. Jika ada karyawan yang me llakukan kelsalahan 

akan me lndapatkan telguran dari pimpinan, karelna Bu Kho llifah mellakukan pe lngawasan 

se lcara langsung dalam pe llaksanaan pro lduksi. Se lhingga karyawan le lbih belrhati-hati dan 

tidak me lngulang ke lsalahannya ke lmbali. Elvaluasi karyawan dilakukan untuk me lnge ltahui 

bagaimana kine lrja karyawan, dan dilakukan seltiap bulannya be lrdasarkan targe lt prolduksi 

telmpe l yang sudah dicapai. 

d. Pe lnge lndalian (Colntrolling) 

Pe lnge lndalian me lrupakan ke lgiatan yang te lrdiri dari pelngamatan se lgala se lsuatu 

yang dike lrjakan selsuai delngan relncana, pelrintah, dan prinsip yang dite ltapkan (Pratama, 
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2020). Pelnge lndalian bahan baku dan pelnge lndalian limbah hasil prolsels prolduksi sudah 

dapat ditelrapkan delngan baik. Yang mana bahan baku yang diambil untuk pe lmbuatan 

telmpe l didapat dari badan usaha masyarakat yang se llalu te lrbuka. Kare lna mayo lritas warga 

masyarakat Delsa Se lpande l belrmata pelncaharian se lbagai peldagang. Akan te ltapi tidak 

se lmua warga Delsa Nyamplung dan De lsa Sido ldadi belrmata pelncaharian se lbagai 

pe lnge lrajin te lmpel. Pe lnge lndalian kualitas juga te lrmasuk hal yang sangat pelnting dalam 

suatu usaha, dan o lrang-olrang yang te lrlibat dalam suatu o lrganisasi. 

e. Elvaluasi 

E lvaluasi yang dilakukan o llelh pelnge lrajin telmpe l untuk melnge ltahui apakah pro lsels 

pro lduksi telmpel sudah be lrjalan delngan baik. Elvaluasi yang dilakukan me lliputi elvaluasi 

telnaga ke lrja dan hasil prolduksi. E lvaluasi telnaga kelrja dilakukan belrdasarkan kinelrja 

karyawan saat prolse ls pro lduksi dilaksanakan. Kine lrja yang baik dapat me lme lnuhi targe lt 

pro lduksi. 

Manajelmeln pro lduksi me lmiliki pe lran yang pelnting dalam suatu usaha, bukan 

hanya melnghasilkan prolduk yang belrkualitas namun prolse ls prolduksi harus be lrjalan 

e lfisieln dan elfe lktif (Machali, 2016). Be lrdasarkan wawancara de lngan Bu Kho llifah 

manajelme ln pro lduksi telmpe l melmbelrikan pe lrubahan yang signifikan dimulai dari awal 

pro lse ls prolduksi hingga prolduk telmpel didistribusikan ke lpada kolnsumeln. Telmpe l juga 

dipelrhatikan kualitasnya, hal ini untuk me lnge ltahui bahwa te lmpel yang dipasarkan se lsuai 

de lngan se llelra dan kelbutuhan ko lnsume ln. 

Dampak lain dari pe lnelrapan manaje lmeln prolduksi adalah me lningkatnya 

ke luntungan yang dipe lrollelh. Hal ini dikare lnakan suatu usaha sudah me lmelnuhi ke lbutuhan 

pasar, selhingga dapat me lnambah jaringan untuk be lke lrja sama de lngan pelngelrajin lainnya. 

Pe lndistribusian telmpe l tidak hanya di dae lrah Sidolarjol saja, namun juga biasanya untuk 

ollelh ollelh ke l luar kolta. Telmpe l yang me lmiliki kualitas bagus akan belrtahan dalam selhari 

pe lnuh, yang mana tidak me lmatikan jamur Rhizo lpus yang ada didalamnya. Pelnelrapan 

manajelme ln prolduksi sangat pelnting selhingga dibuktikan de lngan belrtambahnya jaringan 

dan ke luntungan yang didapat. Pe lne lrapan manajelmeln prolduksi sudah me lmbe lrikan 

dampak yang baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan fakta yang ada dilapangan yang didapatkan dari sebuah observasi, 

yang memiliki beberapa masalah dalam pelaksanaan manajemen produksi yaitu fungsi 
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pengarahan dan fungsi pengendalian belm berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil 

penelitian, penerapan manajemen produksi home industry Tempe Bu Kholifah Usaha 

sudah menerapkan lima fungsi manajemen sesuai dengan teori Henry Fayol. Namun, 

penerapan manajemen produksi belum berjalan dengan optimal dikarenakan pada bagian 

pengarahan dan pengendalian belum dijalankan dengan baik. Dampak dari penerapan 

manajemen produksi terhadap perkembangan home industry ini adlah adanya karyawan 

yang bekerja di home industry karena sebelumnya home industry belum memiliki 

karyawan, tercapainya target produksi, hasil dari produksi yang memenuhi kebutuhan 

pasar, serta berkembangnya jaringan yang bekerja sama dengan home industry yang 

membuat keuntungan semakin bertambah.  
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